
PEREMPUAN meru-
pakan kelompok paling
rentan terhadap Tindak
Pidana Perdagangan
Orang (TPPO). Karena itu
Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlin-
dungan Anak (PPPA) Ari-
fah Fauzi menegaskan,
pentingnya sinergi dalam
penanganan korban TP-
PO. 

Hal tersebut disampai-
kan saat menghadiri pro-
ses pemulangan 564
Warga Negara Indonesia
Bermasalah (WNIB) yang
menjadi korban TPPO di
perbatasan Thailand-
Myanmar.

Kemen PPPA bekerja
sama Kementerian Koor-
dinator Bidang Politik,
dan Keamanan (Kemenko
Polkam), Kementerian
Luar Negeri, Kemen-
terian Dalam Negeri, Ke-
menterian Imigrasi dan
Pemasyarakatan, Ke-
menterian Pelindungan
Pekerja Migran Indonesia
(KP2MI), Kepolisian
Negara Republik Indone-
sia (Polri), dan Tentara
Nasional Indonesia (TNI)
telah memberikan layan-
an kepada para WNIB
yang menjadi korban
sindikat penipuan secara
daring pascapemulangan
dari Myanmar. 

Proses repatriasi (pemu-
langan) dilakukan dalam
dua tahap: 400 orang
WNIB pada 18 Maret 20-
25, dan 164 orang WNIB
pada 19 Maret 2025. Seti-
banya di Indonesia, para
korban ditempatkan se-
mentara di Wisma Haji
selama tiga hari untuk
mendapatkan bantuan lo-
gistik, layanan kesehatan,
dan dukungan psikososial
guna memastikan pemu-

lihan fisik dan mental
mereka.

Menteri PPPA meny-
oroti, perempuan meru-
pakan kelompok  paling
rentan terhadap TPPO.
“Dari total WNIB yang
dipulangkan, 109 orang di
antaranya adalah perem-
puan. Kami memastikan
mereka mendapat layan-
an pemulihan maksimal
dan akan berkoordinasi
dengan dinas daerah agar
proses reintegrasi ber-
jalan baik. Kemen PPPA
juga akan memastikan
perlindungan bagi kor-
ban, terutama perempuan
dengan mengoptimalisasi
peran Ruang Bersama
Indonesia (RBI) sebagai
pusat informasi dan peng-
aduan,” ujar Arifah.

Sebagai bentuk perha-
tian khusus terhadap kor-
ban perempuan, Kemen
PPPA juga memberikan
bantuan dignity kit kepa-
da 109 WNIB perempuan.

Paket ini berisi kebu-
tuhan dasar khusus
perempuan, seperti pakai-
an dalam, pembalut, per-
lengkapan mandi, dan ke-
butuhan pribadi lain un-
tuk mendukung pemulih-
an korban.

Upaya pencegahan juga
menjadi prioritas peme-
rintah. Menteri PPPA
menekankan pentingnya
penguatan Gugus Tugas
Pencegahan dan Pe-
nanganan TPPO (GT
PPTPPO). 

“Kami akan memperku-
at langkah pencegahan
agar tidak ada lagi masya-
rakat Indonesia yang
menjadi korban. Sosiali-
sasi mengenai bahaya dan
modus TPPO terus diting-
katkan. Kemen PPPAjuga
telah menerbitkan Per-
aturan Menteri PPPA
Nomor 2 Tahun 2024 ten-
tang Pencegahan dan
Penanganan TPPO
Berbasis Masyarakat un-

tuk mengaktifkan peran
masyarakat dalam perlin-
dungan ini,” kata Arifah.

Menkopolkam Budi
Gunawan menegaskan,
pemulangan ini meru-
pakan bukti nyata perlin-
dungan bagi pekerja mi-
gran. “Pemerintah bekerja
sama dengan otoritas
Thailand dan Myanmar
untuk memulangkan para
korban yang mengalami
tekanan, kekerasan fisik,
dan ancaman dari sindi-
kat TPPO. Kami akan
terus memburu pelaku
dan meningkatkan pence-
gahan agar kejadian seru-
pa tidak terulang,‚Äù
ungkap Budi.

Menteri P2MI Abdul
Kadir Karding mengata-
kan, seluruh WNIB yang
dipulangkan akan menda-
patkan pendampingan
penuh. “Kami melakukan
pendataan, pemeriksaan
kesehatan, dan mem-
berikan pendampingan

hukum bagi para korban.
Reintegrasi ke daerah
asal akan dilakukan
bertahap agar mereka
bisa kembali ke kehidup-
an normal,” ujar Karding.

Menlu Sugiono men-
gapresiasi kerja sama de-
ngan otoritas Thailand
dan Myanmar dalam
memfasilitasi proses pe-
mulangan para korban.
Kemenlu terus berkoordi-
nasi dengan negara-ne-
gara terkait untuk me-
mastikan keselamatan
WNI di luar negeri.  “Ka-
mi mengimbau masyara-
kat agar menggunakan
jalur resmi dan legal saat
bekerja di luar negeri gu-
na menghindari risiko TP-
PO,” ucap Sugiono.

Wakil Kepala Bares-
krim Polri menegaskan,
Polri akan terus
melakukan penyelidikan
terhadap para korban un-
tuk mengidentifikasi dan
menangkap pelaku utama
di balik sindikat ini. 

Tim dari Direktorat Tin-
dak Pidana Pelindungan
Perempuan dan Anak dan
Pemberantasan
Perdagangan Orang (PPA
PPO)  telah dibentuk un-
tuk melakukan asesmen
terhadap para korban gu-
na mempercepat proses
hukum terhadap pelaku.

Pemerintah Indonesia
berkomitmen melindungi
warga negara, baik di da-
lam maupun luar negeri.
Melalui Desk Perlindung-
an Buruh Migran dan TP-
PO, pengawasan, serta pe-
nindakan terus diperkuat.
Masyarakat diimbau
menggunakan jalur resmi
dalam bekerja di luar
negeri dan berperan aktif
dalam mencegah per-
dagangan orang.     (Ati)-f
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Perempuan Rentan Tindak Pidana Perdagangan Orang 
Tanya:

Dok, saya seorang mahasiswa non kesehatan, saat

ini saya dirawat di rumah sakit dan dikatakan de-

mam tifoid. Mohon penjelasan penyebab dan gejalanya

dan kenapa harus opname. Terima kasih.

Ramadhani, Sleman

Jawab:

Terima kasih pertanyaannya. Sebagai informasi, de-
mam tifoid disebabkan  bakteri salmonella typhi.

Bakteri ini dapat masuk dan berkembang di dalam
usus setelah seseorang mengonsumsi makanan atau
minuman yang terkontaminasi tinja atau urine pen-
derita demam tifoid.

Meski demam tifoid menyerang bayi hingga lansia,
pada umumnya pada anak-anak, karena:
a. Mengunjungi atau bekerja di daerah yang tinggi

kasus demam tifoid.
b. Melakukan kontak langsung dengan penderita de-

mam tifoid.
c. Tinggal di lingkungan kotor dan bersanitasi buruk.
d. Bekerja sebagai tenaga kesehatan yang menangani

penderita demam tifoid.
e. Mengonsumsi sayur-sayuran atau buah-buahan

yang tidak dicuci bersih.
f. Menggunakan toilet yang sama dengan penderita

dan tidak mencuci tangan setelahnya.
g. Mengonsumsi makanan laut dari air yang terkon-

taminasi bakteri.
Gejala demam tifoid muncul 7-14 hari setelah sese-

orang terinfeksi bakteri salmonella typhi. Seberapa
lama gejala berlangsung tergantung pada perkem-
bangan penyakit. Pada umumnya gejala yang muncul
antara lain
a. Demam yang meningkat secara bertahap hingga

mencapai 39-40∞C.
b. Sakit kepala.
c. Lelah dan lemas.
d. Nyeri otot.
e. Keringat berlebih.
f. Hilang nafsu makan.
g. Berat badan menurun.
h. Sakit perut dan sembelit.
i. Ruam kemerahan di kulit.
j. Pembengkakan di perut.

Perawatan di rumah sakit biasanya disarankan untuk
seseorang yang mengalami gejala tifus parah, seperti
muntah terus-menerus, diare, atau perut bengkak.

Demikian penjelasan kami dan semoga bermanfaat.
Salam.

Diasuh dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Demam Tifoid

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com

KR-Rini Suryati

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), Arifah

Fauzi (kerudung biru).


